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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah salah gafgiatan

pendidikan yang harus ditempuh oleh setiap mahasiperguruan tinggi
keguruan, yang dalam ini adalah Universitas Ne§emarang (UNNES). Namun
perlu disadari bahwa ilmu yang dimiliki oleh malsagh ada kalanya tidak
dilaksanakan di lapangan. Maka dari itu, di penukaanya praktek penerapan
secara langsung dilapangan, agar kualitas lulussuas dengan apa yang
diharapkan, yaitu tenaga kerja yang siap pakaiasegngan situasi dan kondisi
yang ada saat ini.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) ditujukan unmeknbina mahasiswa
menjadi tenaga kependidikan yang profesional, bggang jawab, berdisiplin
dan mengetahui tata cara sebagaimana mestinya dnagarang guru. Untuk
mencapai tujuan tersebut, mahasiswa telah dibekalgan berbagai mata kuliah
yang dapat menunjang kegiatan PPL dan menunjanggepdrangan
profesionalisme nya kelak di lapangan yang sebgaarn

Atas dasar itu, maka UNNES sebagai salah satudganpendidikan yang
menyiapkan tenaga kependidikan dan keguruan mewajilmahasiswa nya untuk
menempuh sejumlah komponen program kependidikaity yeerupa program
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL).

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang kami lketiokasi di SMP Negeri 4
Ungaran yang diharapkan dapat mengembangkan dadapetkan pengalaman

baru dalam proses pendidikan terhadap calon-caltagg pendidik.



B. Tujuan

Secara umum program Praktik Pengalaman LapangRh) (Bertujuan
membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi caloagee kependidikan yang
profesional, sesuai dengan prinsip-prinsip kepekaidberdasarkan kompetensi,
yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi ikepiian, kompetensi
profesional, dan kompetensi sosial.

Sedangkan bila ditinjau secara khusus program tiRrdkengalaman
Lapangan (PPL) bertujuan untuk :

1. Menghasilkan sarjana pendidikan yang berkualitashingga dapat
mengelola proses pendidikan secara profesional.

2. Memperluas cakrawala pemikiran mahasiswa, calondigdn agar
senantiasa dapat berperan aktif dalam proses p@ubam bangsa
khususnya dalam bidang pendidikan.

3. Untuk memberikan bekal kepada mahasiswa selaku qaodidik agar
memiliki kualifikasi tingkatan kafabel personalpirator, dan developer.

4. Mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi sarjana géadi yang siap
sebagai agen pembaharuan dan dapat mewujudkaortreasi pendidikan.

5. Untuk memantapkan dan meningkatkan pelaksanaabarma Perguruan
Tinggi dan untuk memperoleh masukan-masukan yanpabga bagi
UNNES untuk selalu meningkatkan fungsinya sebagabbga pendidikan.
Sehingga diharapkan setelah program Praktik Pemgald.apangan (PPL)

tersebut dilaksanakan, akan mampu memberikan bk&phda mahasiswa

praktikan agar mereka memenuhi konsep tersebw@sdiat



C. Manfaat PPL

Dengan melaksanakan PPL diharapkan dapat membenkanfaat

terhadap semua komponen yang terkait, yaitu makassekolah, dan perguruan

tinggi yang bersangkutan.

1.

Manfaat bagi mahasiswa

a. Mendapatkan kesempatan untuk mempraktikkan bekay ydiperoleh
selama perkuliahan kedalam proses belajar mengay sesungguhnya
di tempat PPL.

b. Mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatarbgt@aran dan
kegiatan lainnya di sekolah.

c. Mendewasakan cara berpikir, meningkatkan daya pearalmahasiswa
dalam melakukan penelaahan, perumusan dan pemecatasalah
pendidikan yang ada di sekolah.

Manfaat bagi sekolah

a. Meningkatkan kualitas pendidikan.

b. Meningkatkan kinerja sekolah dalam rangka pengegdranbersama
dengan mahasiswa praktikan.

Manfaat bagi UNNES

a. Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yapgt ddigunakan
sebagai bahan pertimbangan penelitian.

b. Memperluas dan meningkatkan jaringan dan kerja sa@mgan sekolah
yang terkait.

c. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaks&Rlansehingga
kurikulum, metode, dan pengelolaan proses belapmgajar di instansi

atau sekolah dapat disesuaikan dengan tuntutanagindi lapangan.
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LANDASAN TEORI

A. Dasar Pelaksanaan PPL

Dasar pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangarighada

1.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistemdifikan Nasional
(Lembaran Negara Rl Tahun 2003 Nomor 78, Tambaleambaran Negara Rl
Nomor 4301).

Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang GuruDiesen (Lembaran

Negara Rl Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembargatd Rl Nomor

4586).

Keputusan Presiden:

a. Nomor 271 Tahun 1965 tentang Pengesahan PendiiBrSemarang.

b. Nomor 124/M Tahun 1999 tentang perubahan Instiegufuan dan limu
Pendidikan (IKIP) Semarang, Bandung, dan Medan agehjniversitas.

c. Nomor 132/M Tahun 2006 tentang Pengangkatan Réekimersitas
Negeri Semarang.

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rdpiridonesia:

a. Nomor 0114/V/199 tentang Angka Kredit untuk masmagsing kegiatan
bagi Dosen yang mengasuh Program Pendidikan Poafdsiuntuk
Pengangkatan Penetapan Jabatan dan Kenaikan Pangkat

b. Nomor 278/0/1999 tentang Organiasi dan Tata Kenavéisitas Negeri
Semarang.

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional:

a. Nomor 234/U/2000 tentang Pedoman Pendirian Perguriragi.

b. Nomor 225/0/2000 tentang Status Universitas Negemarang.

c. Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan KurikiPendidikan
Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar.



6. Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang:

a. Nomor 46/0/2001 tentang Jurusan dan Program Studiingkungan
Fakultas serta Program Studi pada Program Pasmaaatjniversitas
Negeri Semarang.

b. Nomor 35/0/2006 tentang Pedoman Praktik Pengaldmapangan Bagi
Mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negem&ang.

A. Struktur Organisasi Sekolah
Sekolah sebagai unit pelaksana teknis pendidikandiodi lingkungan
Departemen Pendidikan Nasional yang berada di baseh bertanggung
jawab kepada Kepala Kantor Pendidikan Nasional iRsov yang
bersangkutan. Pengorganisasian suatu sekolah tengapada jenis, tingkat,
dan sifat sekolah yang bersangkutan. Dari struttganisasi sekolah terlihat
hubungan dan mekanisme kerja antara Kepala Sekslat, Murid, Pegawai
Tata Usaha Sekolah serta pihak lainnya di luarlabkdoordinasi, Integresi
dan sinkronisasi kegiatan — kegitan yang teraramenekan pendekatan
pengadministrasian yang efektif dan efisien, yaitu:
a. Berorientasi kepada tujuan, yaitu berarti bahwaniatrasi sekolah
menunjang tercapainya tujuan pendidikan.
b. Berorientasi kepada pendayagunaan semua sumbaag#&iedana, dan
sarana) secara tepat guna dan hasil guna.
c. Mekanisme pengelolaan sekolah meliputi perencan@argorganisasian,
pelaksanaan dan penilain hasil kegiatan administsakolah harus

dilakukan secara sistematis dan terpadu.

C. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
1) Pengertian Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (RTS
Kurkulum adalah seperangkat rencana dan pengatugagenai tujuan, isi
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan aebpgdoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mentgpan pendidikan

tertentu.



2)

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adal&urikulum
operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan siligramasing satuan
pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan pendidikangkat satuan pendidikan,
struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan peikdia, kalender pendidikan
dan silabus.

Prinsip-Prinsip Pengembangan Kurikulum Tingkat SatBendidikan (KTSP)

KTSP dikembangkan sesuai dengan relevansinya s#éhp kelompok
atau satuan pendidikan dibawah koordinasi dan sigpatinas pendidikan
atau kantor departemen agama Kabupaten/kota urgn#liggkan dasar dan
provinsi untuk pendidikan menengabh.

KTSP dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip ga&dzerikut :

1) Berpusat pada potensi , perkembangan, kebutuham, kdpendingan
peserta didik dan lingkungannya.

2) Beragam dan terpadu.

3) Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuanldgindan seni.

4) Relevan dengan kebutuhan kehidupan.

5) Menyeluruh dan berkesinambungan.

6) Belajar sepanjang hayat.

7) Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentategzrah.

Sesuai dengan kurikulum Sekolah Menengah Pertama lyaru yaitu
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dalanengelola proses
belajar mengajar seorang guru dituntut untuk melaékan:

1. Menyusun program tahunan dan program semester.
2. Penjabaran tentang kompetensi dasar yang akan adlicapateri
pembelajaran, alokasi waktu, sumber belajar, indik@encapaian, dan

sistem pengujian.



3. Penjabaran tentang struktur kurikulum yang diteaspdti sekolah

4. Menyusun persiapan mengajar

5. Melaksanakan perbaikan dan pengayaan.

Langkah-langkah di atas dijabarkan dalam perangleahbelajaran

yang terdiri atas:

I. Program Tahunan (Prota)

ii. Program Semester (Promes)
iii. Silabus
iIv. Rencana Pelaksanaa Pembelajaran (RPP)
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PELAKSANAAN

A. Waktu

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 di SMP NEGERINGARAN

yang dilaksanakan mulai tanggal 27 Agustus 2012paamengan 20 Oktober
2012.

B. Tempat

PPL dilaksanakan di SMP NEGERI 4 UNGARAN yang bemradtkan di

Jin Erlangga, Langensari Kecamatan Ungaran Baediygaten Semarang.

C. Tahapan Kegiatan Pelaksanaan

Selama Pelaksanaan PPL 2 di SMP NEGERI 4 UNGAR®Napan-

tahapan kegiatan yang dilaksanakan sebagai berikut:

1. Penerjunan dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 2(012ekiolah latihan,

SMP NEGERI 4 UNGARAN. Penerjunan ini bersamaan dangenerjuan
PPL 1, karena pelaksanaan PPL 2 dilaksanakan dee@m@maan dengan PPL
1 sehingga pelaksanaan PPL 1 dan PPL 2 dilaksarsscama berkelanjutan.
Mahasiswa praktikan diserahkan oleh dosen koondikémnudian diterima

oleh kepala sekolah, guru koordinator, dan guruqreyn

. Observasi

Setelah melaksanakan PPL 1, mahasiswa melaksamdisanvasi langsung
dalam kegiatan belajar mengajar dan mengelola kafgs praktikan bisa
mengenal dan beradaptasi dengan peserta didikrdguihgan belajar.

. Proses belajar mengajar

Setelah mengadakan pengamatan dan praktik merngdpanbing, praktikan
mulai praktik mengajar mandiri dengan selalu beskitasi dengan guru

pamong.



D. Materi Kegiatan

1. Pembekalan PPL | & 11
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan bekal kepadaktikan untuk
lebih siap melaksanakan Praktik Pengalaman Lapartghap kedua.
Kegiatan ini meliputi pengarahan dan pembekalan pidwak dekanat
kepada praktikan tentang pentingnya kegiatan PPLK#giatan ini

dilanjutkan dengan praktikicroteaching.

2. Pengarahan dan Pengenalan L apangan
Kegiatan pengarahan dan pengenalan lapangan imksdihakan pada
minggu pertama. Kegiatan ini meliputi pengarahartateg pelaksanaan
kegiatan PPL Il, Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBKang telah

diterapkan pada sekolah latihan.

3. Pengajaran Model
Pengajaran model adalah pengajaran yang dilakukaktilan dengan
cara mengamati guru pamong mengajar. Kegiatauga gilakukan pada
minggu pertama PPL II. Hal ini juga bertujuan sebagedia pengamatan
terhadap kelas dan anak didik yang akan menjadeloB¥L Il ini. Selain
itu dari pengamatan ini mahasiswa praktikan meniplergambaran
mengenai seorang guru dalam proses belajar mengajag meliputi cara
memgelola kelas, membuka pelajaran, cara membenikaari pelajaran,
menutup pelajaran serta hal-hal lain yang dapakukan dan tidak dapat

dilakukan seorang guru di dalam kelas.

4. Pengajaran Terbimbing
Pengajaran terbimbing adalah kegiatan pengajanag gidakukan
oleh praktikan dengan bimbingan guru pamong. Big@omini meliputi
bimbingan menyusun perangkat pembelajaran yangputelPenyusunan
silabus, penyusunan satuan pelajaran, penyusunaana& pembelajaran,

penyusunan alat evaluasi dan kegiatan pembeldgirarya.



Sesuai dengan tujuan dan fungsi PPL tersebut & ataka
mahasiswa dituntut untuk memiliki kemampuan diri armagdalam
melaksanakan kegiatan PPL tidak mengalami banyakngsalahan.

Kemampuan diri yang dimaksud yaitu:

a. Membuka Pelajaran
Dalam proses belajar mengajar praktikan dalam pelgaran
Seni Rupa mengawali dengan salam, kemudian gurktikaa
melakukan presensi untuk mengetahui jumlah sisway yaasuk dan
tidak masuk, dan untuk mengetahui alasan siswa tidag masuk.
Kegiatan presensi ini harus dicatat dalam agendagajar sebagai

kelengkapan administrasi mengajar.

Setelah kegiatan presensi ini selesai kemudian graktikan
memberikan apersepsi maupun motivasi. Apersepsatdaprupa
memberikan pertanyaan tentang materi yang telaheriddm
sebelumnya atau dengan memberikan suatu gambangnm@ngarah
kepada materi yang akan dipelajari. Dengan demigraktikan dapat
mengetahui sejauh mana kesiapan siswa dalam kegiattajar
mengajar. Disamping itu juga untuk mengetahui dsgrap siswa dan

melatih daya ingat siswa.

b. Komunikas dengan Siswa
Didalam berkomunikasi dengan siswa, seorang gumusha
dapat menggunakan bahasa yang baik dan jelas. ey bahasa
yang baik dan jelas ini dimaksudkan bagi mahasigpsaktikan
mempermudah dalam penyampaian materi dan bagi stapat
menyerap materi yang disampaikan. Kesulitan yangydda dialami
mahasiswa praktikan adalah masalah suara yang kidemas untuk

seluruh siswa dalam ruangan.
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c. Metode Pembelajaran
Praktikan menggunakan berbagai metode pembelaj@anag
disesuaikan dengan situasi dan kondisi siswa. Meyathg digunakan

antara lain sebagai berikut.

a) Metode ceramah, praktikan menerangkan materi palajgepada
siswa secara langsung. Metode ini efektif digungbada jumlah
siswa yang banyak.

b) Metode demonstrasi, praktikan memeragakan langsirgepan
kelas saat kegiatan praktik.

c) Metode tanya jawab, digunakan oleh praktikan umgngetahui
sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap nyategitelah
disampaikan.

d. Penggunaan Media Pembelajaran

Media sangat penting untuk menunjang pelaksanaagiatke
pembelajaran. Selain memudahkan guru dalam menykampaateri,
media juga berguna bagi siswa untuk lebih memahamateri
pelajaran yang disampaikan. Media yang digunakaktjgan antara
lain papan tulis, buku pelajaran buku Lembar Ke®jawa Seni
Budaya (LKS) dan lain-lain. Semua itu digunakang#entujuan agar

proses kegiatan pembelajaran berjalan baik damtanc

e. Varias dalam Pelajaran

Dalam kegiatan belajar mengajar diperlukan vaagsir siswa
tidak jenuh. Penggunaan teknik atau metode yarngedarbeda dalam
kegiatan pembelajaran dimaksudkan agar siswa ta&hindari
kebosanan dan monoton. Praktikan memberi materulem diselingi
dengan pertanyaan. Kadang-kadang siswa disuruhskesd untuk
membahas topik tertentu dan maju ke depan untulgengkan latihan
yang ada di LKS.

11



f.

Menulis di papan tulis

Menulis di papan tulis harus memperhatikan besail kian
tebal tipis tulisan agar siswa dapat melihat dengdas, terutama
siswa yang duduk di bagian belakang. Saat menuligagan tulis,
praktikan harus mampu mengendalikan siswa. Praktildak boleh
membelakangi, sehingga siswa merasa tidak dip&dmatiMenulis
dimulai dari sebelah kiri. Guru praktikan harus rpenmatikan lebar
papan tulis dan membaginya untuk menuliskan mptdajaran secara
jelas dan terperinci. Ini untuk mempermudah siswkrd menyalin

catatan di buku tulis siswa.

Mengkondisikan Situas Belajar

Praktikan berusaha memahami situasi dan kondisiingras
masing siswa dengan mengadakan pengamatan terhaglkah laku
dan berusaha mengenal lebih dekat serta membetugas yang
sesuai dengan kemampuan masing-masing siswa. @ktikan harus
dapat menciptakan situasi belajar yang baik dalatask Selain itu
juga dengan memberikan perhatian dan motivasi lepsidwa
pembelajaran akan berlangsung tertib.

. Memberikan Pertanyaan

Setelah menyampaikan materi praktikan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya hal yarandgyelas atau
tidak diketahui. Jika sudah tidak ada yang bertapyaktikan
memberikaan pertanyaan balikan dengan tujuan mamgesejauh
mana tingkat pemahaman siswa terhadap materi yarigh t
disampaikan. Selain itu juga untuk memancing daydarndan

kreatifitas siswa.

Menilai Hasil Belajar

Praktikan memberikan penilaian terhadap hasil aelajswa
untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan pengunasiaaa terhadap
materi yang telah disampaikan. Penilaian ini berufgagan harian
dan tugas-tugas. Tugas-tugas yang praktikan bertapat berupa

12



latihan soal pada LKS atau sumber lain. Sedangkamgan harian
dilaksanakan setelah materi dalam satu kompeteasardtelah
disampaikan. Bentuk dari ulangan harian berupaanraBiasanya
dalam ulangan harian soal dibuat kiri dan kanamiR&atan soal Kiri

dan kanan bertujuan untuk mencegah siswa salingkon

Jika hasil dari ulangan ini baik (standarnya dapahcapai 75)
maka dapat dikatakan bahwa siswa telah tuntasabetgimun apabila
siswa memperoleh kurang dari 75 maka siswa tersedmrtu

melakukan remidi.

j. Memberikan Balikan
Setelah menyampaikan materi, praktikan memberilkaikan
(umpan balik) kepada siswa sehingga dapat diketapakah siswa

sudah hafal atau belum materi yang baru saja disiaim

k. Menutup Pelgjaran
Dalam setiap kegiatan belajar mengajar diakhiri gden
penutup. Dalam menutup pelajaran ini, praktikan ymepulkan
materi yang telah disampaikan atau dengan memioetigas untuk

pertemuan selanjutnya serta tidak lupa mengucagddam.

5. Pengajaran Mandiri
Pengajaran mandiri adalah kegiatan pelatihan mangajn tugas
keguruan lainnya dengan mengkonsultasikan dahuluangkat
pengajarannya pada guru pamong sebelum mengafaiadi. Dalam hal
ini, praktikan diberikan otoritas untuk melaksanmakakegiatan
pembelajaran di kelas secara penuh. Walaupun mdeddam proses

bimbingan dengan guru pamong.

6. Pelaksanaan Tugas Keguruan lainnya
Selain bertugas mengajar di kelas, praktikan jugtaksanakan aktivitas
lainnya yang menunjang kegiatan belajar mengajagidan ini meliputi
kegiatan mengikuti upacara hari Senin, piket hakana bakti dan senam

pagi setiap hari Jumat dan lain sebagainya.
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7. Pelaksanaan Ujian Praktik Mengajar
Ujian praktik mengajar dilakukan di tengah praktiengajar dan
penilaian yang didasarkan pada format penilaiarg y@tah dirumuskan
sebelumnya oleh UPT PPL Unnes. Ujian praktik meargdjnilai oleh

seorang dosen pembimbing dan guru pamong.

8. Penyusunan Laporan
Kegiatan terakhir adalah penyusunan laporan. Ddlegmatan ini
pun memerlukan bimbingan. Bimbingan ini dilakukaehokoordinator
guru pamong guna mendapatkan data-data yang akamattian untuk
menyusun laporan Kkegiatan Praktik Pengalaman |@pandeserta
koordinator dosen pembimbing guna mengetahui fopaatilisan laporan

kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan.
E. Proses Pembimbingan

Mahasiswa praktikan selama melaksanakan PPL metkadapa
bimbingan dari guru pamong. Dua orang praktikandapatkan seorang guru
pamong. Proses pembimbingan ini meliputi pembimdrindalam pembuatan
perangkat pembelajaran dan pembimbingan yang ankalengan proses
belajar mengajar atau kompetensi profesional sgayaru.

Proses pembimbingan yang berkaitan dengan penyug@nangkat
pembelajaran, yang terdiri dari :

1. Alokas waktu
Alokasi waktu ini berfungsi sebagai acuan dalammipgatan
perangkat pembelajaran. Perhitungan alokasi wakiuatl berdasarkan
kalender pendidikan dari diknas. Komponen Alokasikin meliputi
banyaknya pekan dalam semester, banyaknya pekag yafektif,
banyaknya pekan yang tidak efektif dan banyaknya peelajaran yang
efektif dalam satu semester.

2. Program Tahunan (Prota)

Program Tahunan merupakan bagian dari program @agayang
memuat alokasi waktu untuk setiap program diklémasatu tahun.
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Fungsi dari program tahunan adalah sebagai acuambuze
program semesteran, diantaranya untuk menentukan :
- Jumlah pokok bahasan dan jam pelajaran yang dikaituh
- Jumlah ulangan harian dan ulangan umum besertaasalok
waktunya.
- Jumlah jam pelajaran cadangan.

Pengalokasian waktu tersebut di buat berdasarkaalenider
pendidikan, susunan program kurikulum, bahan kagatam standar
kompetensi mata pelajaran tiap semester. Kompotamnaudari program
tahunan adalah standar kompetensi, kompetensi,ddekasi waktu dan

keterangan dari pekan efektif tiap semester.

. Promes (Program Semester)

Program semester berisi perincian pembagian jamjgreh yang
akan dilaksanakan tiap pekan dalam satu semestemeB berfungsi
sebagai perencanaan pelaksanaan pembelajaranitiggumya sehingga
diharapkan materi dapat terselesaikan sesuai demgakiu yang
direncanakan.

Komponen Promes terdiri dari standar kompetensifieiansi
dasar, alokasi waktu, bulanan dan mingguan dalatn samester,
perencanaan dan target menurut kurikulum perkompetdasar serta

kolom keterangan.

. Silabus

Silabus adalah merupakan seperangkat rencana dagatpean
tentang kegiatan pembelajaran, pengelolaan kelas, pknilaian hasil
belajar. Silabus harus menjawab permasalah : Kanpetyang akan
dikembangkan pada siswa, cara mengembangkan, caragetahui
pencapaian kompetensi dari siswa. Tujuan dari paman silabus ini
adalah membantu guru dalam menjabarkan kompetersar dnenjadi

perencanaan belajar mengajar.
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Komponen silabus :

1) Kompetensi dasar, untuk melihat tuntutan target getensi yang
harus dicapai.

2) Hasil belajar, mencerminkan kemampuan siswa dalaatu s
kompetensi dasar.

3) Indikator, kompetensi dasar yang lebih spesifik.

4) Langkah pembelajaran, rangkaian kegiatan guru umbekcapai
tujuan pembelajaran yang harus melibatkan siswaraeaktif.
Langkah pembelajaran meliputi kegiatan siswa dateima

5) Alokasi waktu

6) Sarana dan sumber belajar.

. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Program Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPR)h dokzthan
acuan yang diperlukan oleh guru untuk mengajar pseldap Kkali
pertemuan.

Fungsi dari RPP adalah sebagai acuan untuk mekkaarmproses
belajar mengajar dalam menyajikan materi dalam kaliumengajar agar
berjalan lebih efektif dan efisien.

Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP):

Secara umum komponen dari RPP yang sesuai dengakulim
Berbasis Kompetensi (KBK) adalah: Nama mata pedajar
Kelas/semester, Alokasi Waktu, Standar Kompetdfsmpetensi dasar,
Materi pokok, Indikator, Topik kegiatan yang meilip: Tujuan, Media,
Skenario pembelajaran, Penilaian dan Refleksi.

Silabus dan RPP ini sangat dibutuhkan sebagaiabatalam KBK
dan sebagai pelengkapnya yaitu kurikulum hasil jaelantuk masing-
masing mata pelajaran. Kurikulum hasil belajarsangat penting karena
memuat standar kompetensi dasar, indikator, darermpbkok yang
sangat diperlukan dalam penyusunan silabus dan Bfuk atau format
silabus ini tidaklah bersifat mutlak tapi tergargudari kebutuhan atau

kebijakan instansi sekolah.
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6. Penilaian siswa
Penilaian merupakan kegiatan informai tentang pragen hasil
belajar peserta didik untuk mengetahui tingkat pesgan kompetensi
yang ditetapkan. Penilaian dilakukan oleh guru tkak dengan
kewenangan dari guru pamong untuk menentuikanriaiteeberhasilan,
cara dan jenis penilaian. Penilaian ini dilaksanagecara terus menerus
atau berkala selama proses pengajaran. Jenis ipangswa ini dapat
berupa pengumpulan kerja siswporgofolio), hasil karya groduk),
penugasanpfoyek), kinerja performance) dan tes tertulispgper and pen)
dengan memperhatikan tiga ranah, yaitu pengetalik@gnitif), sikap
(afektif), dan keterampilarp§ikomotor) secara proporsional sesuai dengan
sifat mata pelajaran.
Portofolio (portofolio) merupakan kumpulan dari tugas-tugas siswa.
Jadi semua tugas dikumpulakan kemudian dilakukskudi antara siswa
dan guru untuk menentukan skornya. Prinsip pemilgartofolio ini
adalah siswa dapat melakukan penilaian sendiri kKémnu hasilnya
dibahas. Dalam penilaian portofolio ini intinya Edaadanya keterlibatan
siswa dalam menilai kemajuan belajar mata pelajemaebut.
a. Prinsip penilaian KBK
Berorientasi pada kompetensi
Mengacu pada patokan
Ketuntasan belajar

Menggunakan berbagai cara

-~ ® oo T

Valid, adil, terbuka dan berkesinambungan

F. Hal-Hal yang Mendukung dan Menghambat Selama PPL |1

Hal- hal yang mendukung selama PPL Il antara lain:
a) Guru pamong dan dosen pembimbing selalu siap a@pgidktikan
memerlukan bimbingan.
b) Adanya komunikasi yang baik dengan guru pamong oraugosen

pembimbing.
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c) Guru pamong yang selalu membimbing dan memberikasukan bagi
mahasiswa PPL.

d) Guru pamong yang kooperatif terhadap mahasiswa PPL.

e) Dosen pembimbing yang selalu memberikan dorongpade mahasiswa
PPL.

f) Dosen pembimbing yang selalu memberikan masukam sdean pada
mahasiswa PPL.

Hal-hal yang menghambat selama PPL Il antara lain:

a) Kurangnya adaptasi mahasiswa PPL dengan lingkusejesiah.

b) Keterbatasan pengalaman mahasiswa PPL dalam menplesatgkat
pembelajaran.

c) Kekurangan pada diri praktikan. Penguasaan konaeg ynasih kurang
matang dan urutan materi yang kurang sesuai ddmgen Dalam hal ini
mengingat praktikan masih dalam tahap belajar.

d) Keadaan siswa yang terkadang membuat gaduh disaédpelajaran.

G. Kegiatan Pembimbingan Oleh Guru Pamong Dan Dosen Pembimbing
Guru pamong dan Dosen Pembimbing mempunyai pesay pangat
penting dalam pelaksanaan PPL II. Guru Pamong da&nmi mata pelajaran
Seni budaya sangat membantu. Dengan sabar belianbimbing dan
mengarahkan praktikan, sehingga praktikan merasapmeyai cukup bekal
untuk terjun dalam dunia pendidikan. Pada saatsaelatihan mengajar,
praktikan dan guru pamong melakukan supervisi klifbupaya dalam

mengajar selanjutnya lebih baik lagi.
Dosen pembimbing juga telah melaksanakan kewajjmmengan baik.

Beliau datang ke sekolah untuk melakukan monitordan bimbingan

terhadap perkembangan mahasiswa praktikan yanmloiitg.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Pelaksanan PPL di SMP Negeri 4 Ungaran telah lbarjdengan baik.
Kelancaran proes PPL Il tidak dapat dilepaskan gemianan berbagai
pihak,baik pihak Sekolah maupun pihak UPT PPL UNNHES tersebut juga
telah membuktikan bahwa kedua lembaga pendidikaeliat telah menjalin

kerjasama dengan baik.

Dari pelaksanaan PPL Il ini dapat diambil kesinapulbahwa pada
dasarnya, seorang guru dituntut untuk memiliki keypaan yang menunjang

profesinya yaitu kemampuan profesional dan kemampgaemasyarakatan.

Dengan adanya PPL Il ini mahasiswa diharapkantdapagambil hal-hal
yang baik dan berusaha mengoreksi diri berdasaggn yang dilihat di
lapangan, sehingga dapat dijadikan bekal dalam aj@ndan menjadi guru

yang profesional.

B. Saran

Sebagai penutup saya sebagai mahasiswa PPL tumibeni&an saran

sebagai berikut:

1. Diharapkan SMP Negeri 4 Ungaran bersedia bekemastan menerima
mahasiswa PPL UNNES untuk tahun — tahun yang aiemng.

2. Kepada SMP Negeri 4 Ungaran supaya lebih memamapé&kaksanaan
tata tertib dan kegiatan—kegiatan lain yang mendgkkegiatan

pembelajaran.

3. Kepada siswa — siswi SMP Negeri 4 Ungaran agars tgrat dan rajin
belajar untuk meraih prestasi, baik bidang akademm&upun non

akademik.
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4. Kepada UNNES supaya terus menjalin kerjasama yaalg #eengan
semua instansi yang terkait dengan kegiatan PRIsudmya dalam hal ini

dengan SMP Negeri 4 Ungaran.

5. Mahasiswa PPL diharapkan mampu menyesuaikan digadelingkungan
sekolah latihan tempat PPL agar dapat melakukaastiggasnya dengan
baik.

6. Kepada teman—-teman mahasiswa PPL untuk dapat maatiari sebaik—
baiknya kegiatan ini untuk bekal ketika terjun dalenasyarakat sebagai

tenaga pendidikan yang profesional.
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REFLEKSI DIRI
Nama : Yuhriat Cahyo Baskoro
NIM : 2401409001
Prodi : Pendidikan Seni Rupa

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah prograndigikan yang
diselenggarakan untuk mempersiapkan lulusan sarjeeendidikan agar
menguasai kompetensi guru secara utuh sesuai deBgamdar Nasional
Pendidikan (SPN) sehingga dapat memperoleh pengakemaga pendidik
professional, yang mamapu berpartisipasi dan mafeksan tugas profesi
pendidik yang unggul dan bermanfaat.

Mahasiswa yang diterjunkan di SMPN 4 Ungaran umhéagikuti PPL
berjumlah 23 orang, terdiri dari jurusan Pendidil&emi Rupa, Seni Tari, Seni
Musik, Pendidikan Bahasa indonesia, pendidikan sahawa, Pendidikan IPA,
Pendidikan Ekonomi (koprasi), Pendidikan EkonomdrfAnistrasi Perkantoran),
Pendidikan PJKR. PPL ini dianggap sebagai pengalaméuk melatih mental
dalam mengajar, selain itu juga sebagai pembeldifanntuk menjadi seorang
guru yang professional dan kompeten dibidangnyalarbakegiatan PPL 2
meliputi observasi dan orientasi mengenai apa yafey ada disekolah tempat
PPL. Dari hasil orientasi selama PPL 2 praktikaauamahasiswa dapat
mengambil kesimpulan mengenai kegiatan pembelajgeary berlangsung di

SMP Negeri 4 Ungaran, yaitu sebagai berikut:

1. Kekuatan Dan Kelemahan Pembelajaran Mata Pelajaran Seni Rupa
a. Kekuatan mata pelajaran seni rupa

Pembelajaran seni budaya merupakan pelajaran yangajarkan
bagaimana cara kita dalam mengolah kekereatifanr atzgat
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalambedsyaran seni
harus diperhatikan tiap individu, karena setiapepgeasdidik memiliki
sifat dan karakter serta kemampuan yang berbeda-tEdam
menerima dan mempelajaeri materi atau bahan ag@rafSpeserta
memiliki cara sendiri dalam mengekspresikan rada sara tersendiri

dalam belajar.
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Suatu pembelajaran seni diperlukan suasana yanglukibn
Terciptanya suasana yang kondusif diharapkan akampu
memunculkandan membubuhkan kreatifitas dan indwasiasi serta
ketrampilan peserta didik dalam berkarya seni. i8g/d@ dalam
pembelajaran seni yang terpenting bukanlah hasilkdaya peserta
didik tetapi adalah proses belajarnya.

Dalam pengajaran seni budaya dituntut untuk lekémitiki sikap
eksploratif dan menyenangkan, sehingga anak didikarik dan
berminat dengan mata pelajaran seni budaya, sélapembelajaran
seni budaya SMP mampu menghilangkan kesan bahwhissaya itu
tidak penting untuk dipelajari. Dengan begitu sisakan merasa
senang dalam melakukan pembelajaran seni budayak#ammudah

menerima pelajaran yang disampaikan oleh guru.

b. Kelemahan pembelajaran seni budaya
Seni budaya sebagai salah satu mata pelajaranagndi sekolah,
mata pelajaran seni budaya memiliki materi cukupybk. Akan tetapi
pelaksanaan mata pelajaran seni budaya yang terdia&P Negeri
4 Ungaran merupakan mata pelajaran yang terpadu gaki musik,
seni rupa, dan seni tari membuat porsi pembelajpaaig berkurang

dan fokus kajian materi yang diberikan menjadi kgrenaksimal.

2. Ketersediaan Sarana Dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 4 amgadah
cukup memadai. Dengan kesediaan sarana ini merupEses belajar
mengajar di sekolah. Misalnya adary@D proyektor di sekolah yang bisa
menunjang pembelajaran dengan menampilkan gambavagakarya seni
di sekolah. Ditambah adanya perpustakaan yang rdekgn sarana

untuk membaca.
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3. Kualitas Guru Pamong
Guru pamong yang membimbing praktikan adalah Snwa4ti,
S.Pd. Beliau sangat ramah dan mudah diajak kossultilam
membimbing, mengarahkan praktikan sehingga praktdapat mengajar
dengan baik, dalam mengajar seni budaya pada aedieiknya beliau
mengajar dengan santai tetapi tetap serius, terdhbkau dekat dengan
peserta didiknya, dalam model pengajaran beliaujadi&an peserta

didiknya sebagai sahabat.

4. Kemampuan Diri Praktikan

Sebelum melaksanakan PPL mahasiswa kususnya meahassi
rupa sudah dibekali mata kuliah yang mendukungegrgiengajar karena
jurusan saya adalah Pendidikan Seni Rupa yanghdilattuk menjadi
seorang pengajar yang kompeten dalam bidangnyagddepembekalan
tersebut saya akan melaksanakan tugas PPL ataun dRlaaktik
Pengalaman Lapangan dengan sebaik-baiknya tentiamgan bimbingan
dari guru pamong dan guru-guru lainya di SMP Nedetingaran yang
sudah berpengalaman dalam bidang pengajaran.

5. Saran Pengembangan Bagi Sekolah Latihan Dan Unnes

SMP Negeri 4 Ungaran masih dalam taraf sekolahng@kemaka
saran bagi SMP Negeri 4 Ungaran, agar terus meaikgk kualitas
pendidikan di sekolah, perlu ditingkatkan kuali&3M secara maksimal,
dan meningkatkan kedisiplinan peraturan dan tatdéibtekemudian
mengenai sarana dan prasarana berupa media pesndbelsgni rupa perlu
ditambah seperti LCD, dan ruang kusus seni rupadajam pembelajaran
lebih maksimal.

Sarana bagi UNNES adalah lebih erat dalam menkaifasama
dengan sekolah-sekolah latihan agar kegiatan ilpahatli sekolah-sekolah
dapat berjalan baik dan lancar, kemudian UNNES galjzenyelenggara
kegiatan PPL agar dapat meningkatkan kualitas pers@an dan
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pelaksanaan PPL sehingga pada tahun yang akarggakksanaan PPL

dapat dilakukan dengan lancar.

Ungaran, Oktober 2012

Guru Pamong Guru Praktikan
Sri Nurwati, S.Pd Yuhriat Cahyo Baskoro
NIP: 196803071990112001 2401409001
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